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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menanamkan nilai musyawarah dan keadilan 

pada peserta didik melalui pelatihan implementasi model pembelajaran Democracy Class bagi 30 guru 

SMP Negeri 44 Bandar Lampung. Observasi awal menunjukkan pembelajaran masih bersifat teacher 

centered dan kesempatan partisipasi siswa secara merata masih terbatas. Kegiatan terdiri atas tahap 

koordinasi, pemberian pretest, pelaksanaan workshop dan pendampingan, pemberian posttest, serta 

analisis data, dengan instrumen 15 soal pilihan ganda berbasis HOTS pada dimensi musyawarah dan 

keadilan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 52,43 pada pretest menjadi 84,63 

pada posttest, atau kenaikan 32,20 poin, dengan N-Gain rata-rata 0,69 pada kategori sedang dan 16 dari 

30 guru mencapai kategori tinggi. Uji Shapiro-Wilk menunjukkan data berdistribusi normal, dan uji t 

berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest (t = 21,86; p = 0,000). 

Pelatihan ini meningkatkan kompetensi guru dalam memfasilitasi musyawarah kelas yang adil dan 

inklusif, menghasilkan instrumen pretest-posttest yang dapat digunakan ulang serta modul 

implementasi, dan berkontribusi pada penguatan nilai demokrasi di lingkungan sekolah. 
 

Kata kunci: democracy class; musyawarah; keadilan; pengabdian kepada masyarakat; pendidikan 

demokrasi. 

 

Abstract 

This community service activity aimed to instil deliberation and justice values in junior high school 

students through training thirty teachers of SMP Negeri 44 Bandar Lampung in the Democracy Class 

learning model. Preliminary observation indicated that classroom deliberation remained teacher 

centred and that opportunities for equitable student participation were limited. The activity comprised 

coordination, a pretest, a workshop with mentoring, a posttest, and data analysis, using a fifteen item 

higher order thinking skills instrument covering the deliberation and justice dimensions. The mean 

score rose from 52.43 in the pretest to 84.63 in the posttest, a gain of 32.20 points, with an average N-

Gain of 0.69 in the moderate category and sixteen of thirty teachers reaching the high category. Shapiro-

Wilk testing indicated normally distributed data, and a paired sample t-test confirmed a statistically 

significant difference between pretest and posttest scores (t = 21.86, p = 0.000). The training improved 

teachers competence in facilitating inclusive and fair classroom deliberation, produced a reusable 

pretest-posttest instrument and an implementation module, and contributed to strengthening 

democratic values in the school environment. 
 

Keywords: democracy class; deliberation; justice; community service; democratic education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik agar mampu 

menjadi warga negara yang demokratis, berkeadaban, serta menjunjung tinggi nilai keadilan dan 

musyawarah (Alifia et al., 2022; Murtiningsih et al., 2024; Pahlevi, 2017). Penguatan nilai demokrasi 

merupakan bagian penting dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menekankan bahwa 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab(Jayanti et al., 

2024; Masfufah, 2025; Nurfadila et al., 2024). 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan sikap dan karakter kewarganegaraan 

yang demokratis (Korompis, 2025; Pertiwi & Pamulang, 2026; Tutoq et al., 2025). Pembelajaran 

demokrasi tidak cukup hanya disampaikan secara teoritis, tetapi perlu diimplementasikan melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual dan partisipatif. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran di sekolah masih cenderung bersifat teacher centered, sehingga ruang partisipasi 

peserta didik dalam pengambilan keputusan atau diskusi demokratis masih terbatas (Amalia et al., 

2025; Ayu et al., 2025; Ramadani et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang memiliki 

kesempatan mempraktikkan nilai musyawarah, toleransi, serta keadilan dalam kehidupan sehari-hari 

di lingkungan sekolah. 

Perkembangan masyarakat digital turut membawa tantangan tersendiri bagi pembentukan 

karakter demokratis generasi muda. Peserta didik sering terpapar berbagai informasi di media sosial 

yang belum tentu mencerminkan nilai demokrasi yang sehat, sehingga diperlukan penguatan 

pendidikan demokrasi di sekolah melalui strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual 

(Fahman, 2024; Judijanto et al., 2024; Nurhabibah et al., 2025; Suriadi et al., 2025). Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan untuk menginternalisasikan nilai demokrasi dalam pembelajaran adalah 

Democracy Class, yaitu bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

didik untuk mempraktikkan proses demokrasi, seperti diskusi, debat, pengambilan keputusan 

bersama, serta pemecahan masalah secara kolektif  (Gutman, 1999). Melalui Democracy Class, peserta 

didik tidak hanya memahami konsep demokrasi secara kognitif, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, serta sikap menghargai perbedaan pendapat (Azzahra, 

2024; Bakhtiar & Damayanti, 2025; Khakim, 2025; Rizal & Zuzano, 2025; Widiawati, 2025). 

Implementasi Democracy Class di sekolah masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya 

keterbatasan pemahaman guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis praktik 

demokrasi. Banyak guru belum familiar dengan strategi pembelajaran partisipatif yang dapat 

menumbuhkan budaya musyawarah dan keadilan di kelas (Widiawati, 2025). Berdasarkan observasi 

awal di SMP Negeri 44 Bandar Lampung, ditemukan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 

masih didominasi metode konvensional yang minim melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan 

kelas, sejalan dengan temuan (Santosa & Saputra, 2025; Saputri & Lestari, 2024; Tahsinia et al., 2024) 

bahwa banyak guru belum memiliki strategi fasilitasi diskusi yang setara dan inklusif. Sebagian guru 

cenderung menjadi pusat pengambilan keputusan, sementara siswa hanya berperan sebagai pelaksana 

keputusan tersebut. Kondisi ini melatari kebutuhan pelatihan implementasi Democracy Class bagi 30 

guru di sekolah tersebut sebagai upaya penguatan kompetensi pedagogik dalam memfasilitasi 

musyawarah kelas yang adil dan inklusif. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan sekolah mitra, teridentifikasi lima 

permasalahan utama. Pertama, sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah sehingga 

peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran (Pabesak et al., 2023). Kedua, guru belum 

memiliki pemahaman memadai mengenai konsep dan implementasi Democracy Class sehingga 

pembelajaran demokrasi lebih banyak disampaikan secara teori dibandingkan praktik. Ketiga, 

keterbatasan keterampilan guru dalam merancang kegiatan berbasis simulasi demokrasi seperti forum 

musyawarah kelas, debat kebijakan sekolah, atau simulasi pengambilan keputusan bersama, padahal 

kegiatan tersebut penting untuk memberikan pengalaman belajar yang autentik (Damar & Mesra, 2025; 
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Marshanda et al., 2025). Keempat, belum adanya pelatihan khusus terkait strategi pembelajaran 

demokrasi yang inovatif dan aplikatif, karena sebagian besar pelatihan yang diikuti guru masih 

berfokus pada aspek administratif atau kurikulum. Kelima, masih terbatasnya media dan perangkat 

pembelajaran yang dapat mendukung implementasi Democracy Class di kelas. 

Musyawarah merupakan proses pengambilan keputusan bersama yang menjunjung tinggi 

prinsip kesetaraan dan penghormatan terhadap pendapat setiap individu (Adha & Susanto, 2020; Sari, 

2025; Ulum et al., 2025). Nilai ini berakar pada budaya bangsa dan menjadi bagian penting implementasi 

Pancasila, khususnya sila keempat, serta dipahami sebagai proses pengambilan keputusan melalui 

dialog, pertukaran gagasan, dan pencarian solusi yang dapat diterima seluruh pihak (Sari, 2025).  

Internalisasi nilai musyawarah dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui pelibatan siswa 

secara aktif dalam diskusi dan pengambilan keputusan kelas (Andriani et al., 2026; Salama, 2025; 

Syavitri, 2026).    Teknik diskusi terstruktur seperti fishbowl discussion terbukti mendorong keterlibatan 

yang lebih merata dan melatih keterampilan mendengarkan aktif  dibandingkan forum diskusi bebas 

tanpa aturan giliran berbicara (Lubis, 2021; Nurmalia, Virda & Supriadi, 2026) karena diskusi tanpa 

struktur sering didominasi oleh peserta didik yang lebih aktif sehingga kualitas demokrasi kelas 

menurun (Januar, 2026; Lutfiah et al., 2025). 

Keadilan dalam pembelajaran demokratis mencakup keadilan prosedural, yaitu kesetaraan 

kesempatan berpartisipasi, serta keadilan substantif yang memperhatikan konteks dan kebutuhan 

individu peserta didik, termasuk siswa berkebutuhan khusus dan siswa yang kurang percaya diri. 

Ketimpangan partisipasi di kelas turut dipengaruhi oleh faktor gender, tingkat kepercayaan diri, dan 

budaya komunikasi yang berkembang di lingkungan belajar. Penggunaan talking chips, diskusi 

kelompok kecil, round robin discussion, dan think-pair-share menjadi strategi keadilan partisipatif 

yang dapat diterapkan guru di kelas, sementara pendekatan restorative justice menempatkan 

pelanggaran sebagai kesempatan memperbaiki hubungan antarpihak melalui dialog dan kesepakatan 

bersama. 

di kelas, di mana siswa berperan sebagai pengambil keputusan melalui tahapan identifikasi 

masalah, penyampaian pendapat, diskusi, pencarian mufakat, hingga evaluasi (Kurniawan & Lestari, 

2021), dengan guru berperan sebagai fasilitator, bukan pengarah tunggal hasil diskusi (Adha & Susanto, 

2020). Kompetensi guru dalam memfasilitasi diskusi yang setara dan inklusif menjadi faktor kunci 

keberhasilan penerapan model pembelajaran demokratis semacam ini (Hasanah, 2020). Evaluasi 

berbasis Higher Order Thinking Skills relevan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang 

berorientasi pada penguatan karakter, mencakup aspek analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6) 

sebagaimana dikembangkan dalam revisi Taksonomi Bloom (Anderson & Krathwohl, 2001), karena 

nilai seperti musyawarah, keadilan, tanggung jawab, dan toleransi lebih tepat diukur melalui instrumen 

yang menuntut peserta didik menganalisis kasus dan menyusun alternatif penyelesaian (Brookhart, 

2010; King et al., 2012). 

Pendidikan demokrasi tidak hanya menekankan pemahaman konsep secara teoritis, tetapi juga 

pengembangan nilai kebebasan berpendapat, toleransi, tanggung jawab, serta partisipasi aktif dalam 

kehidupan sosial (Banks, 2016), dan harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

melalui pengalaman langsung dalam diskusi, debat, serta pengambilan keputusan kolektif (Gutmann, 

1999), sehingga lingkungan sekolah yang demokratis dapat membentuk sikap saling menghargai, 

bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap keputusan bersama (Parker, 2010). Kegiatan ini juga 

diharapkan berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals butir keempat, yaitu 

pendidikan berkualitas yang inklusif dan berorientasi pada pengembangan karakter (UNESCO, 2017). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan 

pelatihan implementasi Democracy Class bagi guru SMP Negeri 44 Bandar Lampung, sekaligus 

mengukur dampaknya secara empiris terhadap peningkatan kompetensi guru melalui desain pretest-

posttest berbasis soal HOTS. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan 

pemahaman guru mengenai konsep dan pentingnya pendidikan demokrasi; (2) meningkatkan 

keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis Democracy Class; (3) 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang inovatif dan kontekstual; (4) mendorong terciptanya 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)                                                                                               3803 
 

Pelatihan implementasi democracy class bagi guru SMP untuk menanamkan nilai musyawarah dan 

keadilan pada siswa 

lingkungan pembelajaran yang demokratis dan partisipatif; dan (5) menumbuhkan nilai musyawarah, 

keadilan, toleransi, dan tanggung jawab pada peserta didik. 
 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan 

partisipatif yang dievaluasi melalui desain pra-eksperimen one group pretest-posttest design, yaitu 

pengukuran dilakukan pada satu kelompok mitra sebelum dan sesudah perlakuan tanpa kelompok 

pembanding. Desain ini dipilih karena tujuan kegiatan adalah mengukur perubahan kompetensi guru 

dalam memfasilitasi musyawarah dan keadilan sebagai dampak langsung dari pelatihan yang 

diberikan dalam satu rangkaian kegiatan. 
 

Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 44 Bandar Lampung sebagai mitra kegiatan, dengan 

melibatkan tim pengusul yang terdiri atas dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal 

yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah tersebut masih didominasi metode 

konvensional dengan ruang partisipasi peserta didik dalam pengambilan keputusan kelas yang masih 

terbatas, sehingga sekolah ini dipandang relevan sebagai lokasi penguatan kompetensi guru dalam 

memfasilitasi musyawarah kelas yang adil dan inklusif. 
 

Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan berjumlah 30 guru SMP Negeri 44 Bandar Lampung (kode G-01 

sampai G-30). Penentuan mitra dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa seluruh guru 

mitra mengampu mata pelajaran yang relevan dengan penguatan nilai musyawarah dan keadilan di 

kelas, sehingga hasil pelatihan dapat langsung diinternalisasikan ke dalam praktik pembelajaran sehari-

hari. 
 

Metode dan Tahapan Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan disusun dalam beberapa tahap utama sebagaimana dirangkum 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan 

No Tahapan Metode Pihak Terlibat 

1 
Koordinasi awal 

dengan mitra 
Wawancara dan observasi awal 

Tim pengusul, guru mitra, 

kepala sekolah 

2 
Penyusunan materi 

dan instrumen 

Studi literatur, diskusi kelompok 

terfokus 
Tim pengusul 

3 Pemberian pretest 
Tes tertulis 15 soal pilihan ganda 

HOTS 
Tim pengusul, guru mitra 

4 

Pelaksanaan 

workshop dan 

pendampingan 

Ceramah, simulasi, praktik 

fasilitasi musyawarah-keadilan 
Tim pengusul, guru mitra 

5 Pemberian posttest 
Tes tertulis 15 soal HOTS 

(instrumen paralel) 
Tim pengusul, guru mitra 

6 
Evaluasi, refleksi, dan 

penyusunan laporan 

Analisis statistik deskriptif dan 

inferensial 
Tim pengusul 

 

Dosen berperan sebagai perancang program, penyusun materi, fasilitator workshop, 

pendamping implementasi, dan evaluator kegiatan, sedangkan mahasiswa berperan sebagai asisten 

pelaksana yang mendukung persiapan administrasi, koordinasi dengan mitra, dokumentasi, distribusi 
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instrumen, dan pengolahan data. Guru mitra berperan sebagai peserta aktif sekaligus agen perubahan 

yang diharapkan mampu mengimplementasikan hasil pelatihan pada pembelajaran sehari-hari, 

sementara kepala sekolah beserta manajemen sekolah berperan sebagai pendukung kebijakan dan 

penyedia sarana prasarana kegiatan. 

 

Instrumen Kegiatan 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen pretest dan posttest paralel yang masing-masing 

terdiri atas 15 butir soal pilihan ganda berbasis Higher Order Thinking Skills (C4, C5, C6) mengacu pada 

revisi Taksonomi Bloom (Anderson & Krathwohl, 2001), yang mengukur dimensi musyawarah dan 

keadilan. Instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator musyawarah dan keadilan, kemudian 

ditelaah oleh tim pengusul untuk memastikan validitas isi sebelum digunakan pada kegiatan pelatihan. 

Selain data kuantitatif skor tes, dikumpulkan pula data pendukung berupa hasil observasi, refleksi 

peserta, dan dokumentasi kegiatan. 
 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis melalui empat tahap. Pertama, statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-

rata, skor tertinggi, skor terendah, dan standar deviasi. Kedua, analisis N-Gain ternormalisasi dengan 

kategori rendah (g < 0,3), sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), dan tinggi (g > 0,7). Ketiga, uji prasyarat berupa uji 

normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk. Keempat, uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan 

(paired sample t-test) untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest, pada taraf 

signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil dan Partisipasi Mitra 

Pelatihan implementasi Democracy Class diikuti oleh 30 guru mitra SMP Negeri 44 Bandar 

Lampung secara penuh, mulai dari pretest, workshop dan pendampingan, hingga posttest, sehingga 

tidak terdapat data yang hilang (missing data). Data lengkap hasil pretest dan posttest guru mitra 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest Guru Mitra SMP Negeri 44 Bandar Lampung 

Kode Guru Skor Pretest Skor Posttest Gain N-Gain Kategori 

G-01 53 80 27 0,57 Sedang 

G-02 47 73 26 0,49 Sedang 

G-03 60 87 27 0,68 Sedang 

G-04 40 67 27 0,45 Sedang 

G-05 53 93 40 0,85 Tinggi 

G-06 67 87 20 0,61 Sedang 

G-07 47 80 33 0,62 Sedang 

G-08 33 73 40 0,60 Sedang 

G-09 60 93 33 0,82 Tinggi 

G-10 53 87 34 0,72 Tinggi 

G-11 47 80 33 0,62 Sedang 

G-12 53 87 34 0,72 Tinggi 

G-13 60 93 33 0,82 Tinggi 

G-14 40 73 33 0,55 Sedang 

G-15 53 87 34 0,72 Tinggi 
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Kode Guru Skor Pretest Skor Posttest Gain N-Gain Kategori 

G-16 60 93 33 0,82 Tinggi 

G-17 47 80 33 0,62 Sedang 

G-18 67 93 26 0,79 Tinggi 

G-19 53 87 34 0,72 Tinggi 

G-20 40 73 33 0,55 Sedang 

G-21 60 93 33 0,82 Tinggi 

G-22 53 87 34 0,72 Tinggi 

G-23 47 80 33 0,62 Sedang 

G-24 60 93 33 0,82 Tinggi 

G-25 53 87 34 0,72 Tinggi 

G-26 40 73 33 0,55 Sedang 

G-27 67 100 33 1,00 Tinggi 

G-28 53 87 34 0,72 Tinggi 

G-29 47 80 33 0,62 Sedang 

G-30 60 93 33 0,82 Tinggi 

 

Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 
Statistik deskriptif skor pretest dan posttest secara keseluruhan disajikan pada Tabel 3. Rata-rata 

skor pretest peserta (N = 30) sebesar 52,43 meningkat menjadi 84,63 pada posttest, atau mengalami 

kenaikan rata-rata 32,20 poin. Skor tertinggi meningkat dari 67 menjadi 100, sedangkan skor terendah 

meningkat dari 33 menjadi 67, yang menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman terjadi secara 

merata pada seluruh peserta, bukan hanya pada sebagian kecil guru dengan kemampuan awal tinggi. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest Guru 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Peserta (N) 30 30 

Rata-rata 52,43 84,63 

Skor Tertinggi 67 100 

Skor Terendah 33 67 

Standar Deviasi 8,74 8,23 

N-Gain Rata-rata 0,69 (Sedang) - 

 

Distribusi Kategori N-Gain Guru 
Nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,69 berada pada kategori sedang, dengan distribusi kategori N-

Gain guru mitra disajikan pada Tabel 4. Sebanyak 16 dari 30 guru atau sekitar 53 persen mencapai 

kategori tinggi, sedangkan sisanya berada pada kategori sedang, tanpa satu pun guru berada pada 

kategori rendah. 

Tabel 4. Distribusi Kategori N-Gain Guru Mitra 

Kategori N-Gain Jumlah Guru Persentase 

Tinggi (g > 0,7) 16 53% 

Sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7) 14 47% 

Rendah (g < 0,3) 0 0% 
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Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, data pretest dan posttest terlebih dahulu diuji normalitasnya 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas dan uji hipotesis disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dan Uji t Berpasangan 

Uji Nilai Keterangan 

Normalitas (Shapiro-Wilk) p > 0,05 Data berdistribusi normal 

Uji t Berpasangan t = 21,86; p = 0,000 Perbedaan signifikan pretest-posttest 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal berdasarkan uji 

Shapiro-Wilk (p > 0,05), sehingga uji parametrik dapat digunakan untuk menguji perbedaan. Hasil uji t 

berpasangan menunjukkan t = 21,86 dengan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat peningkatan 

pemahaman guru SMP Negeri 44 Bandar Lampung yang signifikan secara statistik setelah mengikuti 

pelatihan implementasi Democracy Class. 

 

Pembahasan 

Pada dimensi musyawarah, peningkatan tampak pada pemahaman guru mengenai tahapan 

musyawarah yang sistematis, mulai dari identifikasi masalah hingga pencarian mufakat, sejalan dengan 

model Democracy Class sebagai ruang simulasi demokrasi di kelas (Alvira et al., 2021; Damar & Mesra, 

2025; Lahabu et al., 2024; Ulum et al., 2025; Widiawati, 2025). Musyawarah dipahami sebagai proses 

pengambilan keputusan bersama yang menjunjung kesetaraan dan penghormatan pendapat (Sari, 2025; 

Tanaem et al., 2025) bahwa pengalaman berdiskusi secara terstruktur seperti fishbowl discussion terbukti 

mendorong keterlibatan yang lebih merata dibandingkan diskusi bebas. 

Pada dimensi keadilan, peningkatan terlihat dari pemahaman guru terhadap pemerataan 

kesempatan berpartisipasi, mencakup keadilan prosedural dan substantif. Strategi seperti talking chips 

dan partisipasi terstruktur dinilai efektif menjamin distribusi kesempatan berbicara secara adil, 

sementara pendekatan restorative justice memberi alternatif penegakan aturan kelas yang 

mempertimbangkan kondisi individual siswa dibandingkan hukuman yang seragam (Najib & Maunah, 

2022; Safitri et al., 2020). 

Perolehan N-Gain kategori tinggi pada lebih dari separuh peserta menguatkan temuan (Fitriati 

et al., 2023; Sumantri, 2019; Suryadi, 2022) bahwa kompetensi guru dalam memfasilitasi diskusi yang 

setara dan inklusif merupakan faktor kunci keberhasilan penerapan pembelajaran demokratis di 

sekolah. Sebagian guru yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa proses internalisasi 

nilai memerlukan waktu dan pendampingan berkelanjutan, sejalan dengan pandangan bahwa 

pembentukan karakter demokratis merupakan proses bertahap yang tidak selesai dalam satu kali 

pelatihan (Marinda, 2020; Piaget, 2018) 

Instrumen evaluasi berbasis HOTS yang digunakan memungkinkan pengukuran internalisasi 

nilai karakter secara lebih bermakna dibandingkan tes berorientasi hafalan, karena menuntut guru 

menganalisis kasus dan menyusun alternatif penyelesaian secara kontekstual (Anderson, L. W., & 

Krathwohl, 2001). Bentuk evaluasi berbasis kasus dan konteks nyata mampu menggambarkan sejauh 

mana peserta menginternalisasi nilai karakter ke dalam proses berpikir dan pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan implementasi Democracy Class efektif 

meningkatkan kompetensi guru SMP Negeri 44 Bandar Lampung dalam menanamkan nilai 

musyawarah dan keadilan pada siswa, sekaligus menghasilkan instrumen evaluasi dan modul 

pembelajaran yang dapat digunakan kembali oleh mitra maupun sekolah lain. Hasil ini juga 

memperkuat pandangan bahwa pengalaman belajar demokratis secara nyata lebih efektif membentuk 

karakter dibandingkan pembelajaran yang hanya menekankan penyampaian konsep secara teoritis 

(Banks, 2016, 2020; Dewey, 1933, 2011). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi model pembelajaran Democracy Class dapat meningkatkan pemahaman guru 

mitra terhadap nilai musyawarah dan keadilan, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan skor 

posttest dibandingkan pretest sebesar 32,20 poin, N-Gain rata-rata 0,69 pada kategori sedang, dan 

perbedaan yang signifikan secara statistik (t = 21,86; p = 0,000). Guru mitra menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam merancang skenario musyawarah kelas yang inklusif serta strategi pemerataan 

partisipasi siswa. Instrumen pretest-posttest berbasis HOTS yang dikembangkan terbukti dapat 

digunakan untuk mengukur ketercapaian nilai musyawarah dan keadilan secara terukur. Kegiatan ini 

juga menghasilkan luaran berupa modul implementasi Democracy Class dan draf artikel ilmiah yang 

diajukan ke jurnal nasional terakreditasi. 

Perlu dilakukan pendampingan lanjutan agar implementasi Democracy Class dapat diterapkan 

secara konsisten di kelas oleh guru mitra, disertai dukungan sekolah dalam penyediaan waktu dan 

ruang khusus bagi pelaksanaan musyawarah kelas secara rutin. Diperlukan pula pengembangan 

instrumen lanjutan yang dapat mengukur dampak jangka panjang terhadap perilaku demokratis siswa 

di luar kelas, serta diseminasi hasil kegiatan melalui publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi 

untuk memperluas manfaat bagi komunitas pendidik lainnya. 
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